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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah merupakan hal telpenting yang aktual sepanjang

zaman terutama bagi kelangsungan hidup manusia. Dengan pendidikan orang bisa

berbenah menjadi maju, dengan pendidikan orang bisa menyingkap rahasia ilmu

pengetahuarl dan dengan ilmu pengetahuan orang bisa menjaga dan mengelola

alam ini denganbaik.

Berkenaan dengan hal tersebut yakni betapa urgennya pendidikan maka

pendidikan harus diformat dan ditata sebaik mungkin demi tercapainya tujuan

pendidikan, yaitu dengan melakukan usaha yang terencana dalam memilih

shategi, isi, dan teknik pemilihan yang sesuai disamping bagairnana guru harus

memainkan penan dan menerapkan ketrampilan pengelolaan.r untuk ita ada

banyak faktor yang harus dipertimbangkan demi kelangsungan proses belajar

mengajar dan tentu saja faktor yang paling dominan adalah faktor yang paling

berkenaan dengan siswa, guru dan sekolah- Keterkaitan tiga aspek tersebut harus

terbina dengan baik yakni setrap aspek harus bisa mernainkan peranannya dan

menempatkan diri sesuai dengan tangguog jawabnya. Misalnya siswa belajar

dengan benar dan tentu saja keberhasilan siswa sedikit banyak diter$ukan oleh

I Drs- Fattah Mpd. Manajement penditiikart (Bandung. pr Remaja Roscakalva, r 996),
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guru yang bertanggung jawab terhadap pros€s belajar mereka, guru sebagai

pelaku pendidikan akan dapat menjalankan tugasnya dengan baik selain dengan

keprofesionalannyajuga karena adanya fasilitas sekolah dan sarana penunjang

kepengajararq disamping harus ada seorang manajer yang akan menuntunnya dan

mengaturnya dalam hal ini adalah kepala sekolah yang dapat melakukan planning,

organissing, dan kontroling.

untuk mencapai tujuan pendidikan guru tidak hanya cukup

menyampaikan pelajaran, tetapi guru hanrs pintar-pintar menciptakan s4asana

belajar yang baik datam rangls menciptakan suasrma kelas yang optimal.

Bertahun-tahun para guru mengatakan bahwa problem mereka yang

paling urgen adalah bukan pada pengajaraa tetapi pada masalah pengelolaan

kelas, mereka menunju*kan ketidakpuasannya kepada teori-teori dan praktek

lama. Banyak guru meniaggalkan jabatan guru sebab gugat mengelola kelas

secara sukses.2 Pola r{an aktifitas guru yang terpenting adalah mengelola,

mengorganisasikan, mengkoordinasi usatn dan kemauan murid. Setiap

muridlsiswa membuhrhkan bimbin$n dan bantuan untuk mengenal kondisi

belajar dan usaha mengidealkan kondisi belqiar mereka t"*tu1nu di kelas yakni

dengan menjembatani segala keseqiangan antar anak didik agar tercipta rasa

nyaman dan diterima kelompok bisa terwujud hiugga tergambar situasi hubungan

manusiawi dalam kelas secara keseluruhan.

2 DR. Made Pidarta, Pengeroraan Kelas (surabaya, usaha Nasional, tt) 13
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Untuk menciptakan sesuatu yang dapat menumbuhkan kreatifitas dan

gairah belajar siswa dan lebih memungkinkan guru memberikan bantuan pada

siswa di dalam proses belajar menga.jar maka diperlukan kelas yang memadai,

antara kelas yang memadai harus ada keselarasan dengan usaha pengelolaan

kelas yang dilakukaan guru agar keduanya bisa saling mendukung untuk

mencipakan suasana kelas yang optirnal. Karena itu kondisi yang

menguntungkan dalam kelas merupakan prasyarat utama bagr terjadinya proses

belajar yang efektif; sebagai pemberian dasar serta penyrapan kondisi bagi

terjadinya proses belajar yang efektif pengelolaan kelas menunjuk pada

pengaturan orang (dalam hal ini peserta didik) maupun pengaturan fasilitas-

fasilitas mencakup ventilasi, penerangaq tempat duduh sampai dengan

perencilulan progrilm belajar mengajar yang tepat.

Disamping hal-hal pokok tersebut di atas ada penunjang pokok dalam

pengelolaan kelas yaitu pengorganisasian kelas yang merupakan rentetaan

kegiatan gwu untuk menciptakan dan mempertahankan sumana kelas yang

optimal.

Suasana kelas yang optimal dapat memotifasi anak didik untuk betah

berada dalam kelas, kemudian senang mengerjakan segala kegiatan di kelas.

Karena memotifasi anak didik adalah hal yang harus dilakukan oleh guru. Maka

guru harus mengetahui cara-cara atau segala sesuatu yang dapat nrembuat anak

didik termotifasi, contohnya dengan menerangkan kepada siswa tujuan

pembelajaran dan kemudian membuatnya bersemangat untuk mempelajari



4

pelajaran yang diberikan guru dan senang mendiskusikannya bersama teman-

teman yang lain di kelas.

It{emotifasi siswa untuk menyenangi dan mernahami tujuan pembelajaran

adalah bukan hal mudah jika dalam kelas sudah tedadi kekacauan dan

ketidakstabilan antar individu atau kelompok kelas, untuk itu terlebih dahulu

guru harus menyelaraskan dan menyeimbangkan kembali keadaan di kelas baik

saat proses belajar mengajar berlangsung atau tidak. Jika guru betul-betul telah

dapat melakukan pemecahan rnasalah dan kesenjangan dalam hal ini

pengoptimalan s{4sana kelas maka suda}r bisa dipastikan anak didik akan

termotifasi terhadap pelajaran guru da, s.larUutnya adalah akan meningkatkan

prestasi mereka.

Untuk itu dalam skripsi ini kami akan mengemukakan beberapa hal yang

berkenaaan dengan pengelolaan kelas mengingat betapa pentingnya pengelolaan

kelas bagi tercapainya proses belajar, tujuan pembelajaran dan untuk mendukung

kejelasan dan keakwatan demi tercapainya target akan kami kemukakan obyek

yang jelas yaitu SD NU I Trate Gresik.

B. PenegasanJudul

Agar tidak terjadi kerancuan dalam memaharni skripsi ini maka kami

perlu jelaskan beberapa kata yang mempunyai banyak makna agar terjadi

kesamaan dan keseragaman dalam memahaminya. Adapun katayang perlu kami

jelaskan adalah sebagai berikut:



1. Pengaruh

2. Pengelolaan

3. Kelas

Pengelolaan kelas

5

: Daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang,

benda dsb) yang berkuasa atau berkekuatan. (Kamus

Umum Bahasa Indonesia: 1993:731). yang dimaksud

adalah adanya pengelolaaan kelas yang merupakan

daya yang bisa rnenimbulkan motivasi belajar siswa

dalam mempelajari pendidikan Agama Islam.

: Adalah menyelenggarakan., Sementara pengelolaan

yang berhubungan de-ngan pendidikan dapat diartikan

memadukan sumber-iumber pendidikan agar terpusat

dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah

ditentukan sebelumnya.

: Pengertian ulnum kelas adalah sekelompok siswa

pada waktu yang sama dad guru yang sama.o

Ruangan yang dibatasi oleh empat dinding, tempat

sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti proses

belajar mengajar.s

: Adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung

jawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu

dengan maksud ayar tercapai kondisi optimal

3 Poewodarm into' Kamus Besar Rahasct lttdonesiq(Jakarta, Balai pustaka , 1976), 731o lbi,l, aoq
' DR Hadii-i Nawawi, organisasi Sekolah tlan Pengelolqan Kelas sebagai LembagaPendidikan (Jakarta, Masaagung, 1989)-, l l7



4. Motivasi

5. Belajar

6

sehingga dapat terlaksana kegratan belajar seperti yang

diharapkan.6

: Keadaan psikologis yang merangsang dan memberi

arah terhadap aktivitas manusia.T yang dima*sud

dengan motivasi di sini adalah dorongan yang

menggerakkan aktivitas siswa dalam usaha hlajar

dan melaksanakan pros€s belajar yang optimal.

: Suatu proses perubahan tingkah laku yaitu dari tidak

tahu menjadi tahu, tidak mengeri meqiadi rnengerti

dantidak dapat menjadi dapat.E

: Usaha secara sistematis dalam membantu anak didik

agar mereka hidup sesuai dengan ajaran agama.

Sedang pengertian agama sendiri sefira etimologi

adalah segenap kepercayaan terhadap Tuhan" dewa

dsb serta dengan ajaran kebaktian dan kewajiban_

kewajiban yang bertalian kepercayan itu.e

6. Pendidikan Agama

6 DR Suharsimi Arilunto, Penggelolaan Kelas clan Si.nua sebuah perulekatan Evatuatif
(.Iakarta, Rajawali, t9B7), 67

7 Prol Hasan Langgulung, Teori Kesehaqrt A4ental(Jakarta, pustaka N-Ilusna, 1992), 538 Drs. Sudars ono, Ko*oi Filsafat dan psikologr (Jak*t", Ri;;;;;; 
": 

;;;;;:2;"-e Poeru,odarminto, Kamus Be.iar, 1g
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Dalarn skripsi ini penulis ingin rlengetahui bagairnanakah pelaksanaan

pengelolaan kelas yang diterapkan oleh para pendidik, dan sejauhmana

pengaruhnya terhadap tirnbulnya rnotivasi belajar pendidikan Agarna lslam.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah pengelolaan kelas itu di SD NU I Trate Gresik

2. Adakah pengaruh pengelolaan kelas terhadap timbulnya motivasi belajar

siswa dalam pendidikan Agarna Islam di sD NU I Trate Gresik

3. Jika ada, seberapa jauh pengelolaan kelas terhadap timbulnya motivasi belajar

pendidikan Agama Islam di SD NU I Trate Gresik

D. Alasan Memilih Judul

Dengan melihat latar belakang yang telah kami kernukakan kami bisa

mempertimbangkan beberapa alasan yang mendorong untuk memilih ,

permasalahan tersebut : 
,

i

1. Betapa pentingnya pengelolaan kelas terhadap keberhasilan pendidikan, 
l

karena pengelolaan kelas adalah merupakan 
;yarat 

mutlak bagi terjadinya

proses belajar mengajar yang eHctif, dimana tanpa pengelolaan kelas sulit

rasanya bagi guru mengantarkan keberhasilan anak didik. Dengan demikian 
I

maka pengelolaan kelas adalah merupakan hal yang harus ditelitidan diamati l

secara cennat untuk kemudian diadakan perbaikan bila ditemukan kekurangan

dan kekuran gefekti fan.



2. Disarnping pengelolaan kelas rnotivaasi belajar adalah merupakan hal yalg

penting yang harus diperhatikan karena dapat dijadikan petunjuk dan

pendorong bagi terpacunl'a peningkata, prestasi anak didik.

3. Sebagai pengalaman yang ingin dimiliki peneliti dalam rangka mendalami

pengetahuan pendidikan.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

l- Secara umum tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah agar rnengetahui

dengan gamblang mengenai cara pengelolaaan kelas di SD NU I Trate

Gresik. Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

a. Mengetahui pelaksanaan pengelolaan kelas demi meningkatnya kualitas 
l

l

pendidikan i

l

motivasi siswa dalam mempelajari pendidikan Agama Islam.

c. Seberapa jauh pengaruh pengelolaaan kelas terhadap timbulnya motivasi

belajar siswa dalam pAI .

2. Kegunaan

a. Bagi sekolah

Fenulisan skripsi ini merupakan sumbangan informasi bagi sekolah untuk

memberikan gambaran bagaimana pengelolaan kelas yang ada di sekolah

SD NU Trate Gresik



b. Bagi IAIN

Sebagai kontribusi atau feet back bagi calon guru terutama dalam hal

pengelolaan kelas

c. Guru

Menambah ilmu pengetahuan guru tentang pentingnya ketrampilan

pengelolaan kelas dalam usaha peningkatan kualitas pendidikan

d. Penulis

Memenuhi syarat mencapa.i sl dan sebagai tambahan pengaraman

penelitian dan penambahan keilmuan

F. Metode Penelitian

Agar suatu masalah dapat dipaparkan dengan jelas maka perru adanya

suatu metode khusus sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas, disini

penulis akan mengemukakan metode yang kami gunakan yaitu irytuktif

merupakan metode yang berangkat dari hal-hal yang bersifat khusus kemudian

ditarik generalisasi. Dari metode ini penulis membahas permasalahan dalam

penelitian adalah faktor-fal,,1or dan data-data yang berkaitan dengan pengelolaan



t0

kelas di SD Nu I Trate Gresik kemudian rnenganalisa untuk menarik kesirnpulan

yang bersifat umum. Adapun langkah-langkah dalam penelitian tersebut adalah .

1. Populasi dan sampel

Poptilasi acialah keseruruhan obyek penelitian.r0 popurasi dalarn

penelitian kami kali ini adalah keseluruhan siswa kelas enam SD NU Trate

Gresik yang berjumrah 104 siswa yang terbagi dalam empat keras. Daram

penelitian ini kami menggunakan samper karena jurnrah popurasi yang rebih

dari seratus orang. samper adarah sebagian atau rvakir popurasi yang

diteliti." Dan jika popurasi lebih dari seratus maka untuk mempennudah

proses penelitian adalah dengan mengambil 15-20 o% responden. Teknik

sampling yang kami gunakan adalah p_urposive sarnpling karena penelitian ini

dilakukaan pada sekelompok dengan ciri-ciri dan sifat-sifat tertentu yaitu

kelas enam yang hanya kami ambir 20 anak yaitu 20oA dari jumrah populasi

20

r 00 
* I04 : 20 yang kami ambil secara acak dari masing-masing keras enam.

.fenis dan Sumber Data

Di dalarn penelitian pada dasarnya data dapat dikelompckkan menjadi

dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.l2

r0 
Suharsimi Arikunto prosedur pertelitia,(Jakart4 Rajawali, 1996), 67

" Ibid, 't t j
'2 Hadiri Nawawi, Methrxre penelitian llirtang Sosiar (yogyakarta, Gajah Mada, r995), 96

2.
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a. Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk uraian atau

kalimat. Dalam penelitian kami ini yang termasuk data kualitatif adalah

sejarah berdirinya sD NU I Trate Gresik, keadaan sarana prasarana,

pelaksanaan pendidikan Agama Islam di sD NU Trate Gresik.
i-

b. Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dengan bentuk angka baik

yang berasal dari transformasi data kualitatif atau sejak semula sudah

bersifat kuantitatif. Dalam penelitian ini yang termasuk data kuantitatif

adalah jumlah tenaga edukatif, karyawan, siswa-siswi dan hasil angket

yang sudah ditransformasikan ke dalam bentuk data kuantitatif.

Jenis data jika disesuaikan dengan peneritian kami maka data yang

paling tepat adalah data kualitatif yang didukung data kuantitatif berupa hasil

data angket yang tentu saja berbentuk kuan. Jenis data yang kualitatif bisa

berupa data yang didapat dari sekolah seperti sejarah berdirinya dan letak

geografisnya.

Sumber data berasal dari dua sumber yaitu :

a. Responden : yang kami maksud responden dalam penelitian kami kali ini

adalah fihak sekolah sD NU I Trate dalam hal ini yaitu kepala sekolah,

guru pendidikan Agama Islam dan siswa kelas enam.
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b- Dokumen :yang kami maksud.yaitu data-data yang kami dapatkan dari

sekolah sD Nu rrate Gresrk yaitu berupa data&ata pelengkap baik

berupa data sejarah berdirinya sekolah sampai data-data yang merupakan

dokumen sekolah

3. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pngumpulan data kami dapat empat sumber:

a' Interview : interview ini dilakukan oleh penulis dalam rangka mencari

dafa-datasekolah dari kepala sekolatr, dan juga dengan guru

pendidikan agama Islam untuk meugetahui pelaksanaan

pengelolaan kelas.

b. observasi : yang dimaksud dengan observasi adalah mengadakan

pengamatan langsung, pengamatan ini bisa berupa

pengelihatan, pendengaran dan sejenisnya Dan kali ini

penulis langsung mengamati proses belajar mengajar yang

ada di SD NU I Trate Gresik terutama mengenai

pengelolaan kelas dan proses penerapannya

c- Angket : merupakan sejumlah pertanyaan yang tertulis digunakan

untuk memperoleh informasi,la sedang angket ini kami

gunakan untuk merihat apakah pengelolaan kelas yang

ra Suharsimi Arikunto, prosecJur pettelitiarr- 139
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dilakukan guru agama Islam bisa atau telah rnendorong

timbulnya motivasi siswa.

d. Dokumen : berupa data-data di sekolah baik berupa data kebendaan atau

yang lainnya.

4. Teknik Pengelolaan Data dan Analisa Data

Setelah terkurnpul data dari hasil pengumpulan cata, maka diperlukan

langkah-langkah untuk menganali sa data tersebut. Adapun langkah-langakah

dalam menganalisa datatersebut adalah :

a. Analisa processing data yang meliputi editing (tahap pemeriksanaan

kembali terhadap kelengkapan jawaban yang telah diperoleh), coding

yaitu tahap memberi code pada masing-masing jawaban, dan tabulating

yaitu tahap mel etakkan data padatabeVgrafi k. 
1 5

b. Pengorganisasian data yakni menyusun data untuk keperluan analisa

statistik.

c' Penemuan data yang mengakibatkan data akan dapat bicara sesuai dengan

hasil perhitungan rulnus yang digunakan.16

Setelah langkah-langkah analisis data, dilanjutkan dengan rnenghitung

ada tidaknya atau besar kecilnya korelasi, maka digunakan statistik. Teknik

15 Koncuroningrat, Metode-metode peneritian (Jakarta, Rineka Cipta, 1994),

t6 lhid,274
27A
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statistik ini digunakan untuk rnenghitung dua variabel yaitu pengaruh

pengelolaan kelas dan variabel rnotivasi belajar.

Dalam hal ini teknik statistik yang digunakan adalah koefisien korelasi

bivariat adalah statistik yang dapat digunakan oleh peneliti untuk menerangkan

keeratan hubungan antara dua variabel. Kernudian dianalisis dengan

menggunakan korelasi product moment yaitu :

NXY-(rX)(rY).\
r/(N x' - (x)' ) (Ny. - (y). )

Keterangan :

r* : angka indeks korelasi "r" product moment

N : Number of cases

XY : Jumlah hasil perkalian antara secor X dan secor y

X : Jumah seluruh secor X

Y : Jumlah seluruh secor y

Setelah rumus ditentukan lalu dipersiapkan langkah-langkah mncari atau

menghitung angka indeks korelasi "r" product moment berdasarkan secor

aslinya. Maka langkah yang diternpuh selanjutnya adalah :

a. Menyiapkan tabel perhitungan yang terdiri dari :

1) Kolorn 1:subyek

2) Kolom 2 : sekor variabel X

3) Kolorn 3 :sekor variabel y
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4) Kolom 4 : hasil perkalian antara sekor X dan sekor y atau Xy

5) Kolom 5 : hasil pengkuadratan Xy atau X2

6) kolom 6: hasil pengkuadratan y atau y2

b. Mencari angka korelasi

c. Mernberikan interpretasi terhadap r* dengan menarik kesimpulan. Dalarn

rnemberikan interpretasi sederhana terhadap angka indeks korelasi ..r,,

product moment ( r* ) pada umumnya diperguanakn ancer-ancer sebagai

berikut :

Besarnya "r" Interpretasi

0,90-1,00

0,70-0,90

0,40-0,70

0,20-0,40

0,00-0,20

Sangat tinggr

Kuat/tinggi

Sedang

Lemah/rendah

Sangat lemah

H. Sistematika Pembahasan

BAB I : Adalah merupakan pendahuluan yang

penegasan judul, rumusan maslah, alasan

penguasafll penelitian, hipotesa, metode

pembahasan

BAB II : Landasan teori berisi tinjauan tentang

meliputi:

berisikan Latar belakang,

memilih judul, tinjuan dan

penelitian dan sistematika

pengelolaan keelas yang
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Pengertian pengelolaan kelas, konsep operasional pengeloiaan

kelas, prinsip pengelolaan kelas, faktor-faktor )rang

mempengaharuhi pengelolaan kelas, dan problematika pengelolaan

kelas dan pendekatan yang harus dilakukan.

Tinjauan tentang motivasi belaiar yang meliputi : Pengertian

motivasi, jenis dan macam-macam motivasi, fungsi dalam belajar,

kebutuhan teori tentang motivasi dan bentuk-bentuk motivasi di

sekolah.

C. Pengaruh pengelolaan kelas terhadap timbulnya motivasi belajar

siswa dalam pelajaran pendidikan agama Islam

BAB III : Laporan empiris tentang hasil penelitian :

A. Latar belakang obyek penelitian yang meliputi sejarah berdirinya

SD NU I Trate Gresik, letak geografisnya, keadaan guru dan

murid, serta keadaan sarana prasarana SD NU I Trate Gresik,

struktur organisasi SD NU I Trate Gresik.

B. Penyajian dan analisa data.

BAB IV : Kesimpulan dan saran

A. Kesimpulan dan penutup

B. Saran-saran

Daftar pustaka

Lampiran lain-lain

A.

B.




